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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG KEADILAN SOSIAL

A. Keadilan Sosial Menurut Kapitalisme,

Revolusi industri di Prancis (1789), membawa sem
boyan "Leberte™, "Egalite", "Fraternite", yakni kemer-
dekaan, Persamaan, dan Persaudaraan, merupakan suatu
upaya untuk mewujudkan maéyarakat adil dan makmur; ka-
rena keadaan pada masa itu terbelenggu olel raja- raja
yang lalim, sedang di pihak lain tak ada golongan yang
punya hak istimewa, Revolusi ini adalah gerakan anti
Feodalisme dan dapat menempatkan kaum Borjuis maju me=-

megang kekuasaan;l

Yari revolusi ini pula lahir Kapi-
talisme dengan segala institusinya, yang akan dijelas-

kan berikut ini,

Kapitalisme adalah satu sistem ekonomi yang di-
tandai oleh hak milik perorangan, produksi barang-ba-
rang untuk memperoleh keuntungan dan pembentukan kre-
dit, dengan menonjolkan kebebasan perusahaan ekonomi
perorangan, sekalipun hak utama negara untuk mengatur

industri jarang sekali diragukan.2

Marxisme Rodinson memberikan pengertian dalam

1y .Rosyidi, lslam Menentang Komunisme, Bulan
Blntang, Jdakarta, hal, 8

Marxisme Rodlnson, Islam dan Kapltallsme Terj
Asep Hikmat, Iqra, Bandung, 1982, hal, 28 - 29
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istilah semantik bahwa "Kapitalisme® secara terminologi
dapat dikelomplkkan menjadi dua macam kelompok; yakni -
kelompok kapitualisme dalam arti luas, juga dalam  arti
sempit. Sebagai contoh; di satu pihak istilah kapital -
isme ini telah digunakan untuk memberikan pengertiaﬁ
tentang sosok atau bangun perckonomian tertentu - yang
terisolir, atau kombinasi dari bangun-bangun terscbut »
atau cetusam hati yang mungkin menyertai dan méngilhami
tindakan-tindakan yang dilalkukan dalam kerangka keba -

ngunan-kebangunan tersebut,

Di lain pihak istilah "kapitalisme" diberikan kg
pada suatu masyarakat secara keseluruhan; yang susunan
masyarakat serta mentalitas kapitalisnya mempunyai ciri
ciri pemikiran : Alat-alat produksi secara pribadi, pe-
rusahaan~-perusahaan bebas berusaha mencari keuntungan
merupakan pendorong utama dalam aktifitas perekonomian;
produksi untuk pemasaran, penghematan uang, mekanisme
persaingan, rasionalisasi dalam pengelolaan, seperti
yang terjadi pada masyarakat Eropa Barat yang meluas ke
Amerika sejak permulaan abad ke 16 - abad ke 19,kadang-
kadang bisa juga diterapkan pada masyarakat-masyarakatt

lainnya seperti Romawi dalam periode tertentu.3

Dalam pijakan historisnya, di abad ke 20 susunan

i digdo » Ensiklopedi Umum , Kanisius,Ya
karta, 1975, RECILELP »

CW
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kapitalis melalui pemupukan keuntqnganktelah tumbuh
dalam ukuran cukup besar, yang dibatasi oleh perubahan-
perubahan sosial serta sistem totaliter., Di mana A.Alek
éejev menjelaskan seperti yang dikutip Hasan Shadili
bahwa kapitalisme modern meliputi dua fase: Fase perta-
ma dinamakan "Kapitakisme pra monopoli™ dengén persaing
an bebas, dari abad ke 16 sampai dengan abad ke 19, Ke-
mudian pada akhir abad ke 19 berkat kemajuan teknologiy
tumbuhnya pabrik-pabrik raksasa serta gabungan-gabungan
kaum industri yang mampu menguasai ekonomi nasional ne-
gara-negara kapitalis: Kapitalisme pra monopoli dengan
demikian berubah menjadi kapitalisme monopoli; yang ju-
ga disebut "kapitalisme modern" ialah tingkatan kapita-

lisme tertinggi dan.akhir.h

Memang terdapat kesepakatan di kalangan ahli-ah-
1i ekonomi termasuk yang menentang kapitalisme; misal -
nya Karl Marx, pada awalnya kapitalisme membawa kemaju-
an besar yang dirasakan manfaatnya olehlumat manusia,
Namun gambaran yang gemilang itu tidak berjalan terlalu
lama? karena perkembangan alamiah kapitalisme itu sen -
diri, Ketika terjadi exploitasi terhadap kaum proletar,
penimbunan kekayaan berada di tangan pemilik kapitak

(Bor juis), maka penyusutan pemilikan pun terjadi di ka-

“ Ibid. , hal. 623
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langan kelas-kelas pekerjua. barena upah yang terlalu
rendah itu, mereka tidak mampu membeli semua produksi
negeri-negeri kapitalis, maka terjadilah surplus pro -
duksi, yang pada gilirannys melahirkan imprialisme,ko-

lonialisme,”

Dalam bentuk perang ckonomi semagam itulah yang
menjadi embrio dari timbulny: perang dunia pertama pa=-
da tahun 191/ - 1918, sebugaimana makin hebatnya per-
tarungan antara sesama kera jaan-kerajaan, negara-nega-
ra industri, schinpgga sampai pada titik kulminasi, dan -
implikasi kemanusiaannya menyembul dalam bentuk perang

besar yaitu perang dunia kedua (1939 - 1945),°

Dari fenomena-fencmena di atas dapat digambar -
kan sebegitu jouh pergeseran nilai-nilei humanisme da-
lam tatacara melestarikan wonsep kepentingan bersama
khnsusnya dalam aspek kesc juhterasn sosial, di mana pe-
milikan modal digunakan securs bebas olch individu-in-
dividu sebugai pemiliknya dalam rangka bherpacu mempe -
roleh keuntungan sebanyak mungkin, di samping bertam -
bahnya pengangguran dan arus urbanisasi akibat mesin -
mesin mutakhir dalam ukuran raksasa, Yan di cini men-

Jadi jelas pula bahwa kapitalisme menempatkan individu

5vMuhammad watb, Jahiliyah (arnil Isyrin, Darus
Syuruq, Bairut, 1975, hal, 145 - 146

Kahruddin Yunus, Sistem konomi Menurut Islam,
Fikiran Baru, Jakarta, 1955, hal, 36 - 37
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sebagai titik sentral pemilik dari apa yang bisa dimi -
likinya tanps ada unsur sosial, Maka sudah tentu akan
didapati dalam masyarakat scgolongan elite manusia yang
hidup dalam mahligai kemewahan, scdang segolomgan lain
yang jauh lebih besar berusaha menjual tenaganya dengan
pola hidup yang sangat tragis di tengah-tengah kemilau-

nya material yang merisaukan itu,

Dr. Ali Syari'ati melukiskan bahwa kejadian se=
macaw itu sebagai suatu malapetaka modern dalam sistem
sosial, di mapa ekonomisme sebagai prinsip dasar filsa-
fat kehidupen dalam masyarakat kupitalis industri Barat,
Dan ia mengkonstatir ucapun Francis Pacon : "Ilmu  me-
ninggalkan pencarian Kebenaran dan beralih untuk menca-
ri kekuatan!, Demokrasi dan Liberalisme Barat pada rea-
litasnya tak lebih dari memberikan kescmpatan makin ce-
pat: dan kasar suatu arena bagi kekuatan-kekuatan yang
haus keuntungan, untuk mengubah eksistensi manusia men-

jadi binatang ekonomi yang konsumtif,-

Makin hari kemanusiaan semakin Eerseret ke arah
persaingan, tenggelam dalam lingkaran kecepatan  yang
memaksa, Bukan saja tidak ada waktu untuk menumbuhkan
nilai-nilai manusia, keluhuran moral, kepekaan rohani-

ah, bahkan mhluk ini tenggelam dalam pekerjaan untuk

7 Ali Syari'ati, Kritilm Islom Atas Marxisme dan
Sesat Pikir Parat Lainnya, Mizan, Bandung, 1983, hal,
77 - 78




21

konsumsi dan konsumsi untuk bekerja, Penyelaman persai-
ngan semacam ini telah menyebabkan nilai moral tradisi-

.

onal menjadi merosot, kemudian menghilang.8

Mzka tensi-tensi keadilan sosial seperti ini su-
dah sangat jauh tergeser dari nilai sosial menurut esen-
si fitrah insani, Konsep ideal tentang etika telah di-
ubah, walaupun memang nompaknya rasional dan logis; na-
mun pada kenyataannya justru sangat berteniangan dengan
fungsi manusia sebagai mahluk sosial, Berangkat dari
situlah apa yang dikeluhkan dunia modern sebagai benca-

na dan malapetaka, kerumitan dan kesengsaraan,

B, Keadilan: Sosiil Menurut Sosiulisme,

Persaingan sengit antars sesama individu, sesama
perusahaan, sesama negara Yang ditimbulkan oleh filsa -
fat kebebasan mutlak, telah membowa umat manﬁsia kepada
kondisi yang krisis, baik dalam aspek ekonomi ataupun
poliiik, dan berakhir dengan berkobarnya api peperangan,
Keadaan ini mendorong para ahli pikir, untuk mencari ja-
lan pemecahan dalam rangka menyelamatkan martabat béngsa

bangsa di dunis dari problema yang mengitaripya.

Maka muncullah Karl Marx (1818 - 1883) dari Kke-

luarga Yahudi Yang sudah berganti agama dengan faham

8 goul ar1a Maududi, Al Hjijab, Darul Fikri, Bai-
rut, te.t., hal, 69 - 70 |
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i

Protestan, Ia tawarkan filsafat pemikirannya, bagaima-
na agar keadaan masyarakat yang bernasib tragis . ini
dapat dirubah menjadi masyarakat lain Yang lebih bsik,
yaitu masyarakattidak berkelas, Segala alat produksi ,
distribusi dam pertukaran dagangan dimiliki oleh ma-
syarakat (comunity), sedang pemerintah sudah tidak ber-
fungsi lagi, Dari scuen filsafat inilah lahir "Sosia -

lisme', “komunisme”.9

"Sosialisme" ialah istilah yang mencakup segala
doktrin ckonomi yong menentang kemutlakan milik priba-
di dan menyokong pemakaian milik tersebut untuk kese-
jahternan masyarakat kolektif, Ini mensakup banyak te-
ori-teori ekonomi, dari yang mempertahankan bahwa ha-
nya perusahaan-perusahaan umum tertentu saja; jusa sum-
ber alam yang semestinya dimiliki oleh negara, sampai-

s . g 10
pada "Sosialisme Marxisme" yang radikal.

Merx menamakan rumusan dasarnya yang ditulis
bersama Engels dengan *Manifesto Komunis" (1848), yang
membentangkan konsep asasi sistem tersebut. Dinyatakan
bahwa sejarah semua masyarakat yaeng hidup sampai seka-
rang lalah sejarah perjuangan kelas, Dan setiap susu -
nan masyarakat yang didasarkan prinsip ini mengandung

benih-benih kehancuran sendiri, sampai timbulnya ma-

i 9Fathy Yakan, Harakatun Wa Mazahib Fi Mizanil
“Islam, Bairut : Muassasah Ar Risalah, 1979, hal, 11-13

O?ringgodigdq Op. Cit., hal, 1233



23
syarakat tanpa kelas, (Selaras dengan teori dialetika-
hya yang di amBil dari legel), ia gambarkan bahwa ma-
syarakat feodzl sebapai bukti "Thesis"; kemudian kapi-
talisme ialah sebagal “Anti Thesis" (Jawabud Da'waa) -
dan akhirnya sosialisme/Maryisme sebagai "Sinthesis'
(A1 BMuzijul Khadhari).ll Nama itu diciptakan justru
karena pada waktu itu di Barat terdapat beberapa Waham
sosialis yang menurut Mrax bersifot utopia dan tidak
ilmiah, Tetapi hingga saat ini Komunisme itu tidak bi-
sa tefwujud, walaupun di negara-negara sosialis  rake-
sasa sekalipun, seperti Rusia dan REC, karena masyara-
kat komunis diatur menurut rrinsip @ tiap orang dimin-
ta menurut kecaljapannya don Kepadanya diberikan menu-
rut Kebutuhannya. Hal ini belum bisa dicapai, Yang ada
sckarang adalah masyaraxat sosialis yang diatur dengan
prinsip: Dari tiap~tiap orang diminta menurut leecakap-
annya dun akan diberi menurut gekcrjaannya.la Dj sam-
ping pada kenyataannys di Rusia atau KRC, sekarang ma-
sih banyak sawah ladang, bahkan setengah sumber lain -
nya mesih dimiliki oleh perorangan, dan dominasi _for-

mal negara tetap berkuasa terhadap rakyatnya,13

Seringkali istilah "sosialisme modern atau so-

sialisme ilmiah", "komunisme", "Marxisme®, digunakan

11 Abul A'la Haududi, A1 Islam Fi' Muajohatit Ta-
haddiyatil Muashirah,Darul valam, Kuwait, 1978,hal,27-
28

1z M° Rosyld"!, OE" Cj,t., hal. 15

13 Kahruddin Yunus, Op. Cit., hal, 39
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sebagai esensi konsep pemikiran Marx, walaupun pada
awal perjalananny:s sosialisme hanya dipakai sebagai is-
tilah reformasi ekonomi dan sosial, yang kemudian mema-
sukl unsur moral, sosial dan politik, dan menjadi unsur

ideologi duri geralcan politik di abad ke 20 ini,

Marz dalam bukunya "Di3 KAPITALY yang berpengaw
ruli besar pada dunia modern, dia kenbangkan teorinya
"nilai 1ebih" sebarzai keuntungan kapitalis (kaum Bor -
juis). la ramalkan kaum Proletar akan menjadi kelas
yang berkuasa dan memusatkan produksi di tangan peme-
rintah, yang pada gilirannya akan hancur/lenyap, untuk
memperoleh hal-hal yang taek dapat dielakkan ini, bila

perlu digunakan “REHOLUS{“,l“

Pari uraian di atas dapat disimpulkan . bahwa
Marxisme telah mensrapizan penelitiannya dan jalan pi-
kirannya dalam dua cspek: ispek pertama berupa impli -
kasi tentung interpretasi scjarannya yang matrialistik
semata dan ditampilkan dalam bentuk methode dialektika,
Sedang inplikasi yang lain ialah dakwaannya | tentang
kontradiksi dalam wodal dan nilai lebih yang dicurikan

Kapitalis dori para buruh,

Uengan demikian sosialisme Marxis mempunyai dua

ciri yang sangat jelas: Pertama menghapuskan hak milik

dari pribadi-pribadi, yang berakibat pada penyempitan

lL*Prin.ggodigdo s Op. Cit., hal, 798 - 799
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artl manusia yang berfunssi scbagai mahluk yang mempu-

nyai "“hak bebagt, Sedangkan yang lain wu judnya kekuatan

yang memaksa secara formal dalsm bentuk pemecrintahan

diktator, proletariat scbagai penguasa tunggal; sebagai

Jawaban dari kapitalisme liberal,

Kenyataan-kenyatean di atas memberi kejelasan

buhwa konsep keadilan sosial dalanm pandangan sosialisme

telah mengalkhiri kemerdekaan individu, demi mengganti-

kan swasta dengan pemilikan versi Marxis, *al ini mem-

bawa dampak perubahan sosial yang besar sekali,

bertentangan dengan watulc manusia; karena manusia

dan

ma-

trialistik masih selalu berfikir secara subyecktif,men-

dirikan strulktur masyarakat baru, di mana individu la-

rut sccara sempurnas, Sosivlisme juga telah menghapus -

kan rasa tanggung Jawab dari sescorang, 'karena yang me

menjadi milik bersama sudal berarti bukan milik terten-

tw per individu, Hercka® sama-sama lari dari memelihara

kekayaan itu dan selalu merasa orang lainlah yang ha-

rug menjaganya,

Komentar Ali Syariati tentang sosialisme modern

sebagai berikut

Sekali lagi kita dapatkan bukan runtuhnya nega-

ra, melainkan kediktatoran proletar; bukan

pula
masyarakat bebas dan kebebasan bekerja, melainkan
suatu masyarakat yang sama sekali direncanakan da-

ri atas ke bawah, yang masing-masing individunya

diberi suatu peraturan; bukan renghapusan mekanis-
atas
""perecepatan revolusioner produitsi", yang ia sendi-
rl berdasarkan pada filsafat mekanistik kapitalis-

me, melainkan pemberian tekanan lebih besar

me; bukan. pula kebendaan manusia .dari birckrasi
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monolistis ... bukan taglid buta dan kebaktian terhadap
Gereja melainkan prilaku yang sama terhadap ideplogis,

Dalam nada serupa Dr, Kahruddin Yunus mengambil
kesimpulan, sebagai berikut :

~ Bahwa komunisme_ (sosialisme) adalah satu penda-
pat yang tidak berurat ke masa yang silam, tidak
berakar ke masa sekarang, tidak berpucuk ke masa
datang, hanya mengelamun di- tempat yang terang ,
menyelidiki di tempat gelap, bermimpi sebelum fa=
jar merentang, dan bermenung di hari siang. Hasil-
ZIR0O sesudah koma. Pegitulah kesudahan pengajaran

Karl Marx, yang berdasarkan]%nterpretasi ltebenda~
an bagl rangkaian sejarah",” ‘

Lebih lanjut Kahruddin mensitir ungkapan seorang
penulis populer di Mesir, Abbas Mahmud Al Akkad yang
menulis tentang komunisme/sosiolisme, io gambarkan bah-
wa akidah Morxisme, Bomunisme munéinakuri sepala sesua-
tu dalanm wujud selain "benda semata", sedongkan Nubuw-
wahnya ialah benturan kelas-kelas, ant;ra lkaum pekerja
dan kaum %apitalis, den beralkhir dengan kelas tunggal

yaitu kelas ala Karl Marx.lP

Keanekaragaman kritik-kritik di stas nampaknya
memang tidak berlebihan dalam menilai acuan konsep Mar-
xisme tentang keseimbangan dan keadilan sosial dalam
aspek sosial ekonomi. Lebih-lebih apabila hal ini di -
_ kaitkan dengan pandangan filosofis Marxis tentanh aga-

ma, yang oleh Karl Merx sendiri, Engel, maupun Lenin,

1% pi syariati, Qp. Cit. hel. 91 - 92

L& Kahruddin Yunus, Op, Cit, , hal., 44

17 Tpig. , hal. 45

15
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Agama dilukiskan. webagai ke¢luh kesah mahluk tertindas.
ilati nurani dunia yang tak berjiwa, percerminan hayali
dalam jiwe manuais dari tenaga luar yang mengendalikan
hidupnys; bahkan dengan tegas lenin berkata "kita ha-
rus memerangi agama, hidup menurut atheisme, penyemba-

han faham atheisme adalah tugas utama kita".18

haka lebih jelasnya dapat disimpulkan bahwa
konsep keadilan sosisl menurut sosi5lisme adalah de -
ngan caralmenghapuskan kemutlakan milik pribadi dan
menyokong pemaksian milik tersebut untuk kesejahtersan
- masyarakat kolektif. Hal ini berarti menyempitkan arti
manusia yang berfungsi sebagai mahluk yang mempunyai
"hak bebas" dan juga bertentsngan dengan watak manusia
yang karena jiwa materialistisnya masih selalu berpi -
kir secara subyektif, mendirikan struktur masyasrakat
"‘baru, di mana individu larut secara sempurna. Konsep
semacam ini akan menghapuskan rasa tanggung jawab se-
tiap individu, karzna yang menjadi milik berssma su-
dah berarti bukan -milik tertentu per individu, maka
mereka sama-sama lari dari wmemelihara kekayaan itu
dan merasa oraung lainlah yang harus m: njaganya. De -
ngan demikian kese jehterazan sosial yang didémbakan

sangat sulit untuk diwujudkan.

18 0. Hashem, imarxisme dan Agama, Japi, Surabs-
ya, 1965, hal. 72




C. headilan Sosial Fenurut Islam,

Islam adalah salah satu rgama snmawig
runkan oleh Allsh untuk semua umat manusis Qeﬁu_h, '
sulNya yang bernama Muhammad Saw. dan Al-Qur'an seba-
‘gail s~itab suci dan pedoman dasarnya. Dalam ®»itab suci
tersebut Allah menyatakan kepada Nabi Nuhémmad : "Kami
tidak mengutusmu kecuali untuk membawa rahmat bagi se-
luruh alsm". Lengan demikian kalau bérbicara tentang
keadilan sosial, mnka tidek disangsikan lagi baﬁwe lg-

lam adalah agama yang m-ncita-citakan keadilan sosisl.

vepanjang se jarahnya, tidak diragukan lagi bash-
wa Al-Qur'an adnlah men-gakknn sebuah tatanan masyara-
kat yang adil berdnsarksn etika dan e=galitarisn. Apa-
kah dalam formulasi individu ‘lebih diutamoknan, sedang
masyhfaknt sebagai inatrumennys,. ataupun .sebaliknya,
itu adalah masalanh teknis belaka. Yang jelas tidak ada
individu yang hidup tanpa masyarakat, keduanya merupa-
kan dua unsur yang saling berknitan, sebagai titik
pangkal dari adanys keharmonisan, dan di sini pula pe-
ranan konsep “taqwa’ dan perbuatan manusia yang wmemi-
1iki orti dalam sebuah konteks sosial.'® khelifah Umer
menulis surat kepada Abu Musa Al-Asy'ari, salah seorang
Gubernurnya, dan mem:rintahkan: perlakukanlah setiap
orang yang berada di hadapanmu samn hormatnya, agar

orang-orang yang l.mah tidak berputus asa akan keadilan-

9 Fazlur Kohman, T'ma Pokeck Al Qur'an, *erj.
Anas **shyuddin, Pustaka, Tandung, 1983, hnl. 54
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mu, dan yang berpangkat tidak mengharapkan keuntungan

yang tidak menjadi haknya.go

Pandangan Islam lerhadap masalah keadilan sosial
dapat dibedakan sccara esensial dari kedua sistem; hao
pitakisme dan sosialisme, sebagai berikut:

l. Sistem kehidupan sosial menurut Islam memberikan hak
penuh dengan pemilikan, sertz herlomba dalam ber-
produksi; namun batas dan pengertian tunduk kepada
kemuslahatan umat dan masyarckat. Individu tidaklah
bebas bilamana keamanan para individu lainnya dan
pemeliharaan umumnya renuntut bahwa ia harus membe-
rikan sebagian dari kebebusannya, Sedangkan kapita-
lisme adalah sebaliknya; yaitu kemaslahatan umat
dan magyorakat hatus tunduk kepada kemaslahatan ka-
pitalnal

<o Kerangka dasar dalum perlombaan usaha-usaha ekonomi
dimaksud, harus didasarkan pada prinsip-prinsip ra-
sa solidaritas, toleng-menolong, tenggang rasa,yang
akan berakhir pada kesejahteraan seluruh anggota ma-
syarakat di -atas kepentingan bersana, L‘Lapit::a].:'Lsme
memberikan kelonggaran absolut dan dampak negatifnya
membawa kepada delusi dunia, perselisihan dan kegon-

]
cangan masyarakat umum, <<

el Muhammad Baqir Shadr, Manusia 'Masa Kini dan
Problema Sosial, Ierj.M,“ashem, Pustaka, "andung,l198L,
hal, 150 - 151

e Roger Uaraudy, Yanji-Yanji Islam, Lerj.Prof.

Dr H,#,Rosyidi, Bulan Bintang, Jdakarta, 1982,hal,.94-95
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Di sini perbedaan yang prinsipil pula antara Islam
dan sosialisme yang mencabut sama sekali hak-hak in-
dividu dalam menuntut kebutuhan hidupnya,'yang seca-
ra esensial telah merubah kedudukan manusia sebagai
mahluk sosial menjadi benda yang bergerak tanpa roh,
sebagai tamtangan terhadap perasaan kejiwaan,23 Wa~
laupun pada akhir-akhir ini komunisme mengakui  hak
milik berorangan, kendatiipun dalam batas yang sangat
kecil. Tetapi hal itu sudah cukup merupakan bantahan
terhadap ajarannya sendiri, dan‘cukup sebagai fakta

>
kenafian para pemikirnya,<%

Jika Komunisme merapuhkan peranan positif manue-
sla di bumi ini, maka ia pun telah mensepelekan se-
81 rohaninya, nilai-nilai morak, kemaﬁan, kemerde -
kaan, berasaannya, sudah tidak berfungsi lagi; maka
Islam memandang ménusia itu sebagai mahluk yang mg-
mainkan peraman positif sebagai khalifah Allah, Di
samping usaha untuk memenuhi Jasmaninya, Islam me-
lengkapi dengan segala sesuatu. yang selaras dengan
martabat manusia, menyangkut jiwa, kebebasan dan lhy- y
bungan sosialnya.25
Allal berfirman dalam surat Al Jdatsiyah, ayat 13

ot

g%i%Abul A'la "aududi, Mafahimul Islamiyah Hay-
ladiya ddaulah, Darul Ralam, Kuwait,l97?,hal.134—135

v o Musthafa Assiba'i, Kehidupan Sosial Menurut
Islam, Terj, Abdai Ratomi, Diponegoro, andung, 1981,319
2

? Sayiid qutb, Op, Cit., hal, 68 - 69
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"Dan Dia menunduklian untulmu apa yang di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya (bagai suatu ka-
runia) dari padaNya. Sesungguhnya pada yang demi-
kian itu benar-benar terdapat tangg-tanda,kekuasa-

an Allah bagi kaum yang berfikir. '

3. Kehidupan sosial dalam Islam selalu dibangun dalam
kerangka pembinaan hubungan individu dan masyarakat,
(wahdatul ummah) antara sckelompok masyarakat dengan
sekelompok yang lain, bahkan antar negara dengan ne-
gara di atas dasar persaudaraan; tidak mengakui ada-
nya permusuhan dan pertentangan antér kelas, Mereka
hidup di bawah naungan undang-undang Mlah vang Ma-

ha Mengetahui tentang kemuslahatanAmahluk—Nya.27

Dalam rangka mengimbangi sumber-sumber diskri -
minasi di antara sesama manusia, sumber-sumber yang
artifisial yang bepgitu kuat, manusie senantiasa ha-
rus mengingatkan dirinya sendiri bahwa kita semua
adalah "anak-anak Adam", sedang Adam diciptakan da-
ri debu (seperti pernah diucapkan i{asulullah.ketika
haji wada'), bahwa di antara kegelapan dunia ini,
tidak ada perbedaan antar manusia, dan bahwa perbe-
daan tersebut hanya ada dalam bpandangan Allah ber -

dasarkan "tagwa",

26 Departemen Agama, Al wur'an dan Yerjemahnya,
PT.Bumi Restu, Jakarta, 1977, hal.®1l6
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lasan Al ¥anna, Majmu'atur Rasail, Risalah,
Bairut, t.t., hal, 390 - 332
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lfo Dalam Islam tidak terlukiskan bahwa seorang meanusia
dengan segalz upayanya an sich, ia mampu merumuskan
konsep keadilan, kemudian diundangkan untuk seﬁua
mahluk manusia, tanpa harus dipertanyakan kemampuan
dan jangkauannya dalam menyelesaikan sekian persoal-
an yang terjadi, apalagi memang;kediktatoran itu ti-
dak pernah ada dalam kamus keislaman,
Jadi, keseimbangan sosial dalam Islam . secara
esensial harus berorientasi pada penyerahan diri se-
peneuhnya kepada Allah Maha renguasa seluruh alam

semesta, Maha Adil dan Yenyayang, Maha Bijaksana dam

Maha Mengetahui, terutama dalam menciptakan seperang
kat undang-undang yang harus bcrléku di antera seki-
an aneka ragam makhluksNya, dalam hidup bersama le-
wat perilaku Rasulullah sebagai suri tauladan. Allah
jelaskan tentang batasan kemerdekaan seseorang, Tu=-
ang lingkup di mana iz harus berbuat, serta jalur-ja-
lur yang benar untuk menghimpun usaha-usaha ekonomi
atas nama kesejahteraan:bersama°28 Barangkali ciri
inilah yang paling dasar dari scekian ciri-ciri sis-
tem sosial dalam Islam, selaras dengan fungsi “Iman"
yang teléh menjadi titik pangkal kemenaggan kaum mus-
limin pertama, dan juga tetap menjadi sati-satunya

kekuatan yang bisa menolong generasi masa kini,

8 Abul a'la Maududi, Op. Cit., hal. 136-137
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Allah berfirman dalam surat Al Ahzab ayat 36,

Al Jatsiyah ayat 18 - 19 .
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki Mukmin, dan
bagi perempuan Mukminat, apabila Allah dan Rasullya
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi me-
reka pilihan (lain) tentang urusan mereka".29

"Femudian ¥ami jadikan kamu berada di atas suatu
syaritat (peraturan) dari (urusan Agama) itu, maka
ikutilah syzritat itu dan Jenganlah kamu ikuti hawa
nafsu orang-oruzns yans tidak mengetahui®, 30

"Sesungguhnya mercka sekali-kalil tidak akan da-
pat menolak dari pada kamu sedikitpun dari (siksaan)
Allah, Dan sesungguhlnya orang-orang yang zalim itu
sebagian mercka menjadi penolong bagi sebhagian yang

lain, Allah adalah pelindung orang-orang yang taqwan,
31

Dari pernyataan-pernyataan itu dzpat disimpul -
kan bahwa Islam meunolak segala bentuk teori - teori
extrim ini (Xapitzlisme dzn Sosialisme) yang telah me-
nyimpang begitu jauh dari jaian yvang lempang lgrus,
dengan implikasi-implikasinya dalam wujud penindasan

dan kekejaman, Namun di samping itu Islam menentukan

.)\

29 Departemen apguma, Op. ¢it., hal. 637
VA

>0 Ibid, hal. 817

o Ibid, hal. 17
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langkah-langkah positif, sebagai kerangka dasar ke
arah terwujudnya kese jahteraan material yang berdasar-
kan nilai-nilai spiritual yang kokoh, dalam b ntukK dao-
sar-dnsgnr _konomi menurut pandnngan Inlam \lebih jelas

2kan dibahas dalam bab IV).

Jadi sistem k:hidupnn sosinl dalam pandangan Ls-
lam adnlnh memberikan hak penuh pemilikan, serta ber -
lomba mencari penghidupan, namun dalam batas tunduk ke-
pada kepentingan atou kemnslahatan umat dan masyarakat.
Dan harus didasarkan pada solidaritas sosial. Dan ke- .
hidupan sosial dalam Islsm selalu dibangun dalam ke -
rangka p2mbinaan hubungan individu dan masyarakat. VYe-
ngan demikian keadilan sosial akan tercapail bagi semue

individu dan masyarnkat.



